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ABSTRACT

Small and medium scale industries’ (SMI) includes more than 95 percent in the
industrial processing sector in Indonesia and more than 85 percent in the industrial
processing sector in Malaysia. They have contributed to significantly to economic
development for each country. In 1997, the SMI in Indonesia recorded as 42.3 million
or 99.90 percent of the total industries are able to absorb workforce as many as 79
million people or 99.40 percent of the total workforce in this sector, contribute to the
gross domestic product (GDP) of 56.70 percent, and 19.90 percent or Rp 75.80 trillion
of the total export. But the SMI in Malaysia contribution to the processing sector of
17.47 per cent of total output, 19.13 percent of the added value, and 12.27 percent of
the total workforce in this sector be merged. The most SMI is the food processing. The
SMI companies in the food processing industry are estimated to be still contributing
to economic development in the future. In the same time the entrepreneurs face many
challenges to maintain their competitiveness. The purpose of this paper is to analyze
the performance and development of the food processing in small and medium scale
industry in Indonesia and Malaysia. Specifically this paper to analyze 1) the
performance and challenge faced by the food processing SMI, 2) the extent to which
firms face readiness era of globalization, and 3) some policy implications for developing
the food processing industry in Malaysia and Indonesia.

Keywords: small and medium scale industries’, food processing industry, globalization.

PENDAHULUAN

Industri makanan merupakan indus-
tri yang penting dalam pembangunan
industri di Malaysia dan Indonesia.
Industri ini telah menyumbang secara
signifikan kepada pembangunan ekonomi
dalam aspek, produksi, penyerapan tenga
kerja dan ekspor. Sungguh pun demikian,

kebanyakan industri pemrosesan maka-
nan adalah industri yang berskala kecil.
Sebagai industri berkala kecil, industri
pemrosesan makanan terpaksa meng-
hadapi berbagai tantangan untuk berdaya
saing di era globalisasi. Indonesia telah
mendefinisikan industri kecil sebagai
industri yang mempunyai pekerja kurang
daripada 20 orang, manakala industri yang
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memiliki pekerja antara 20 hingga 99
orang dianggap industri menengah.
Malaysia juga telah mendefinisikan
industri yang mempunyai pekerja 50
orang atau kurang sebagai industri kecil.
Industri menengah adalah industri yang
mempunyai pekerja antara 51 hingga 150
orang. Tujuan utama kertas kerja ini
adalah untuk menganalisis kinerja dan
pembangunan IKM pemrosesan maka-
nan di Indonesia dan Malaysia secara
komparatif. Perbincangan kertas kerja ini
dibagi kedalam enam bagian. Bagian
pertama merupakan pendahuluan.
Bagian kedua membincangkan kinerja
industri pemrosesan makanan. Bagian
ketiga dan keempat masing-masing akan
membincangkan permasalahan IKM dan
tantangan yang dihadapi dalam era
globalisasi. Bagian kelima merupakan
perbincangan tentang profil dan kontri-
busi IKM di Jawa Tengah-Indonesia dan
IKM di negeri Kelantan-Malaysia. Di
bagian akhir kertas kerja ini akan
memberikan rumusan dan implikasi
kebijakan.

KINERJA INDUSTRI PEMROSESAN
MAKANAN

Industri pemrosesan makanan di
Malaysia dan Indonesia terus ber-
kembang dari tahun ke tahun. Rata-rata
pertumbuhan per tahun industri pe-
mrosesan makanan dan minuman di
Malaysia sewaktu Rancangan Malaysia
kedelapan adalah 3.7 persen. Industri ini
juga merupakan 10 persen dari jumlah
industri dan telah menyumbang sebanyak
298.9 ribu orang tenaga kerja (Malaysia,
2006). Peningkatan permintaan merupa-
kan pendorong utama kepada pening-
katan pembangunan industri makanan.
Selain peningkatan penduduk, pening-
katan permintaan adalah disebabkan

perubahan gaya hidup dan peningkat-an
wanita bekerja. Oleh sebab itu, per-
mintaan terhadap makanan yang telah
diproses meningkat. Industri ini juga
mendapat bantuan dari pihak peme-
rintah. Malaysia memang ingin menjadi
HalaHub utama di dunia.

Seperti Malaysia, produksi industri
pemrosesan makanan dan minuman di
Indonesia juga terus mengalami pe-
ningkatan. Ia merupakan salah satu
industri yang memperlihatkan keberhasil-
an dan salah satu industri yang per-
kembangannya melebihi target. Pada
tahun 2005 pencapaian industri ini adalah
3.66 persen yaitu melebihi target se-
banyak 3.4 persen. Dengan mengguna-
kan dasar tahun 1993 (tahun 1993=100).
Indeks produksi industri makanan ialah
110.5 dan Indeks industri minuman
adalah 241.88 (BPS 2002: 278). Pe-
ningkatan nilai produksi industri
makanan disebabkan oleh kemampuan
mereka memanfaatkan sumber-sumber
yang tersedia secara memadai. Menurut
Setiaji (2003) peningkatan sumbangan
industri makanan disebabkan oleh
peningkatan produksi industri peng-
awetan daging, ikan, dan beberapa
subsektor lain. Hal ini didukung oleh
produktivitas masyarakat pada industri
yang bersangkutan.

Di Malaysia 79.1% perusahaan
industri makanan berskala kecil, dan
18.5% berskala menengah. Persentase
perusahaan berskala besar hanya 2.4%.
Namun demikian sumbangan industri
kecil dari segi output sangat kecil (4.7%)
dibanding dengan industri menengah dan
besar (Gambar 1). Keadaan ini me-
nunjukkan status industri kecil yang
masih beroperasi secara kecil-kecilan
dengan menggunakan teknologi bertaraf
rendah.

Industri pemrosesan makanan di
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Malaysia hanya berupaya mengekspor
23% dari produksinya. Analisis menurut
skala industri, industri kecil hanya
berupaya mengekspor 7.4% dari pro-
duksinya. Industri menengah dan besar
masing-masing telah berupaya meng-
ekspor 20.4% dan 30.9% dari produksi
mereka. Jenis industri yang lebih berhasil
memasuki pasar ekspor adalah industri
produk ikan dan biskuit.

Sumbangan industri makanan di
Indonesia dapat dilihat dari industri
rumah tangga yang beroperasi meng-
gunakan tenaga kerja keluarga tanpa
upah hingga industri besar yang meng-
gunakan banyak tenaga kerja. Menurut
Rustiani (1998), industri makanan mudah
dimasuki dan telah terbukti bahwa
mereka yang kehilangan pekerjaan akan
memasuki bidang ini secara kecil-kecilan.
Dengan perkataan lain industri ini dapat
dimasuki oleh siapa saja.

Menurut data BPS, pada tahun 2004
total industri makanan dan minuman
yang berskala besar, menengah, kecil,

maupun mikro telah mencapai 944.948
unit usaha. Jumlah ini mengalami pe-
ningkatan yang cukup signifikan di-
banding tahun 2003 yang hanya mencapai
883.880 unit usaha. Namun masih di-
bawah tahun 2002 yang jumlahnya men-
capai 972.784 unit usaha. Dari sejumlah
itu sebanyak 4.419 unit usaha merupakan
industri berskala besar dan menengah,
78.449 unit usaha berskala kecil, dan
862.080 unit usaha merupakan industri
mikro. Dilihat dari nilai produksi, industri
makanan dan minuman berskala besar
dan menengah memberikan kontribusi
sebesar Rp 173.9 triliun atau 84%,
sedangkan yang berskala kecil dan mikro
hanya sebesar Rp 33.3 trilliun atau 16%
(Gambar 2).

PERMASALAHAN DAN TANTANGAN
YANG DIHADAPI IKM

Secara umum ciri utama IKM ialah
mempunyai modal relatif kecil, adap-
tabiliti produk yang tinggi, keupayaan
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Gambar 1.
Malasya: Struktur Industri Pemprosesan Makanan
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manajemen sederhana, jumlah pesaing
banyak dan kurang berupaya untuk
mengekspor. Atas dasar alasan ini IKM
dikatakan mempunyai daya saing yang
rendah dibanding dengan industri besar.

1. Permasalahan Dan Tantangan Yang
Dihadapi IKM Malaysia

Badan Pengembangan Industri Kecil
dan Menengah (SMEDEC, 2002) telah
mengidentifikasi beberapa permasalahan
yang dihadpai oleh pengusaha IKM dalam
menghadapi tantangan globalisasi.
Permasalahan-permasalahan tersebut
adalah a) kapasitas yang terbatas, b)
pengetahuan manajemen teknologi yang
terbatas, c) produktivitas dan output yang
rendah, d) kurang terampil untuk meng-
hadapi suasana bisnis baru, masalah
mendapatkan modal dan pembiayaan,
kos teknologi informasi dan komunikasi

(ICT) yang tinggi dan pengusaha kurang
mempunyai informasi untuk memajukan
bisnisnya.

Kebanyakan IKM dalam sektor
industri pemrosesan makanan sangat
tergantung kepada pasar domestik yang
terbatas dan tidak sadar untuk merebut
peluang mengekspor. Pengusaha IKM
juga mempunyai pengetahuan yang
rendah untuk mengurus teknologi dan
mereka juga tidak mempunyai pe-
ngetahuan tentang teknologi yang sesuai
untuk produksinya. Ini merupakan faktor
utama mengapa produktivitas dan
kualitas output IKM rendah. Beberapa
penelitian tentang IKM menunjukkan
bahwa masalah utama yang dihadapi oleh
pengusaha IKM adalah mendapatkan
permodalan. Mereka tidak berupaya
mendapatkan permodalan dari lembaga
keuangan. Walaupun terdapat bantuan

              Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2004

Gambar 2.
Indonesia: Struktur Industri Pemrosesan Makanan
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keuangan yang disediakan oleh peme-
rintah tetapi kebanyakan pengusaha IKM
tidak berupaya mendapatkannya. Oleh
sebab itu, modal yang terbatas ber-
pengaruh terhadap produktivitas dan
kualitas produksi. Masalah keuangan juga
menyebabkkan pengusaha kurang
memberi perhatian untuk meningkat-kan
keterampilan pekerjanya melalui pela-
tihan. Selain masalah permodalan peng-
usaha IKM juga menghadapi masalah
pemasaran. Pasar tertumpu di pasar
domestik dan terbatas dikawasan ma-
sing-masing. Pemasaran sangat ter-
gantung kepada distributor. Pasar yang
terbatas bukan disebabkan oleh kurang-
nya permintaan, tetapi disebabkan pro-
duksi IKM terbatas (Faridah, 1996,
Faridah et.al, 2004, Faridah dan Madeline,
2005; Abd. Razak Dan et.al, 2004 )

2. Permasalahan Dan Tantangan Yang
Dihadapi IKM Indonesia

BPS (2003) telah mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang meng-
hambat IKM untuk maju dan meng-
optimalkan peluang yang ada, yaitu: a)
kurangnya permodalan, b) kesulitan
dalam pemasaran, c) persaingan bisnis
yang sengit, d) kesulitan mandapatkan
bahan mentah, e) kurangnya teknik pro-
duksi dan keahlian, f) kurangnya ke-
terampilan dalam manajemen, g) kurang-
nya pengetahuan manajemen keuangan
dan h) Iklim usaha yang kurang kondusif
(perijinan, aturan/perundangan),

Hasil penelitian kerjasama antara
Kementerian KUKM dengan BPS (2003)
menyatakan bahwa sebanyak 72.3 persen
IKM yang mengalami masalah bisnis.
Modal (51.1%) dan pemasaran (34.7%).
Masalah-masalah lain adalah mendapat-
kan bahan mentah (8.6%), tenaga kerja
(1,1%), pengangkutan (0,2%), dan lain-
lain (3.9%). Kebanyakan mereka tidak

meminjam bank. Hanya 17.5% yang
berupaya meminjam kepada bank.
Selainnya mencoba mendapatkan modal
melalui pinjaman dari lembaga nonbank
seperti Koperasi Simpan Pinjam (KSP)
dan keluarga. Prosedur memohon pin-
jaman dan ketiadaan jaminan me-
rupakan alasan mereka tidak meminjam
kepada bank.

Menurut Anonimous (2003), masalah
pemasaran adalah disebabkan banyak
pesaing (53.8%), harga jual rendah
(27.4%), pasar jenuh (6.5%), kurang
informasi (4.4%), dan lain-lain (7.9%).
Harga bahan mentah yang mahal juga
merupakan masalah yang dihadapi oleh
pengusaha IKM.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
da-pat disimpulkan bahwa secara umum
perma-salahan utama yang dihadapi oleh
IKM dapat dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu, a) kurang permodalan (modal
usaha dan investasi), b) pasar yang sangat
kompetitif (produsen banyak dan harga
jual relatif sama atau mendekati biaya
produksi), dan c) sulit mendapatkan ba-
han mentah (harganya tinggi dan sulit
didapat). Keadaan tersebut jelas akan
menghambat pengembangan IKM de-
ngan baik. Oleh sebab itu, agar IKM dapat
berkembang dengan baik diperlukan
bantuan bimbingan atau layanan bisnis
yang sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi oleh setiap kelompok IKM.

3. Kesiapan Perusahaan IKM Meng-
hadapi Era Globalisasi

Untuk mengembangkan perusahaan
IKM khususnya dalam sektor pemroses-
an makanan bantuan dari pemerintah,
swasta ataupun individu sangat diperlu-
kan (Sulaeman, 2004). Hasil penelitian
kerjasama antara Kementerian KUKM
dengan BPS (2003) memberikan infor-
masi bahwa jenis layanan yang paling
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banyak diharapkan dari lembaga pe-
layanan bisnis (LPB) atau business deve-
opment services provider (BDSP) adalah:
fasilitas permodalan (84.79%, fasilitas
perluasan pemasaran (79.64%), fasilitas
jasa informasi (76.03%), fasilitas pe-
ngembangan desain produk, organisasi
dan manajemen (58.51%), fasilitas
penyusunan proposal pengembangan
usaha (55.93%), fasilitas pengembangan
teknologi (54.38%). Sedangkan di Malay-
sia, untuk menjadikan perusahaan IKM
berdaya saing mereka harus meningkat-
kan produktivitas dan melakukan pe-
ngembangan produk. Penelitian dan
pengembangan merupakan aktivitas
yang perlu dilakukan (Faridah, 2005).

Pentingnya produk yang standard
dan berkualitas disadari oleh pengusaha
IKM pemrosesan makanan. Kebanyakan
mereka bersedia dan terdorng menyedia-
kan dana khusus untuk melakukan
penelitian dan pengembangan untuk
menghasilkan produk yang berkualitas.
Dalam teori manajemen kualitas terpadu,
perbaikan proses dalam suatu bisnis
dibegakan menjadi dua, yaitu: perbaikan
mutualistis yang disebabkan tuntutan
pelanggan, dan perbaikan yang didorong
kepentingan internal. Perbaikan kelom-
pok pertama biasanya dilakukan sekedar
memuaskan tuntutan pelanggan ekster-
nal. Berarti bahwa selama pelanggan
masih merasa puas dengan produk yang
ada, tidak ada upaya sistematik dan
terarah bagi pengusaha melakukan
peningkatan kualitas proses agar menjadi
lebih efisien, dan efektif. Perbaikan
kelompok kedua lebih didorong oleh
adanya keinginan pihak manajemen
untuk selalu memperbaiki proses mana-
jemen dan produksi. Perbaikan kinerja
dapat dicapai oleh perusahaan yang
menerapkan perbaikan mutu sebagai-
mana pada kelompok kedua. Perbaikan

proses bisnis itu harus terukur dan biasa-
nya memerlukan parameter. Parameter
yang lazim digunakan ialah standar
manajemen yang diakui secara inter-
nasional. Misalnya: ISO 9001 (standar
manajemen mutu), ISO 14001 (standar
manajemen lingkungan), dan HACCP
(Hazard Analysis Critical Control Point).

Menurut Atantya (2004), pada
prinsipnya penerapan HACCP dilakukan
dengan cara mengidentifikasi bahan yang
berbahaya (hazard), lalu dicari tahap
proses yang sulit pengendalian hazard-
nya (Critical Control Point - CCP). Oleh
sebab itu, standard HACCP adalah acuan
bagi teknik pengendalian kualitas industri
makanan dan minuman. Ia merupakan
teknik kendali kualitas yang lebih difokus-
kan kepada keupayaan pencegahan dari
pengujian produk akhir. Standard ini
memberikan kemampuan kepada mere-
ka yang bertanggung jawab di setiap
proses untuk mengetahui secepat mung-
kin terjadinya ketidaksesuaian antara
standard yang ditetapkan dengan yang
senyatanya. Teknik ini banyak mendapat
respon positif untuk produk makanan
dan minuman dan diakui lebih sistematis,
ilmiah dan pragmatis.

Industri makanan mempunyai ba-
nyak industri turunan. Dari hulu sampai
hilir, industri ini pun selalu memacu
pertumbuhan ekonomi, karena melibat-
kan banyak tenaga masyarakat dari yang
berpendidikan rendah hingga tinggi.
Makanan tropika terutama oriental food
semakin popular di dunia, sehingga mem-
beri peluang besar kepada pengusaha
untuk mengekspornya. Namun faktor
mutu tetap merupakan tantangan besar
yang dihadapi industri makanan dan
minuman, terutama apabila bentuknya
peraturan Sanitary and Phytosanitary
(SPS) yang semakin berkembang di
dunia.
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Penanganan kualitas bukan hanya
dipengaruhi oleh kendali kualitas di
dalam industri saja, tetapi juga melibat-
kan sektor penyediaan bahan. Peranan
petani, nelayan, pengumpul dan distri-
butorpun tidak boleh diabaikan. Oleh
sebab itu, pengendalian kualitas menjadi
faktor utama dan perlu penerapan
HACCP. Kesiapan untuk menerapkan
HACCP merupakan tantangan bagi
pengusaha. Industri ini harus mempunyai
cara produksi makanan atau minuman
yang baik atau biasa disebut Good
Manufacturing Practice (GMP) yang
menjadi syarat utama bagi industri
makanan sebelum menerapkan HACCP.

Menurut Atantya (2004), ada tujuh
prinsip yang harus dilalui untuk me-
nerapkan HACCP, yaitu identifikasi
hazard, penentuan CCP, penetapan action
limit, penetapan corrective action,
pembuatan sistem pemantuan, verifikasi,
dan sistem rekaman. Pada dasarnya,
ketujuh prinsip ini adalah sama bagi
semua produk makanan dan minuman.
Ketujuh prinsip ini merupakan pedoman
yang dapat dimplementasikan sebagai
pegangan penerapan HACCP di seluruh
dunia. Persoalannya, adakah perusa-
haan IKM pemrosesan makanan di
Indonesia dan Malaysia mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan kua-
litas dalam menghadapi tantangan pasar
yang semakin kompetitif? Dan apakah
persiapan yang telah dibuat perusahaan
IKM pemrosesan makanan untuk
menghadapi tantangan ini? 

Selain kualitas produk, masalah
kemasan pun perlu diberi perahatian.
Karena kemasan produk selain berfungsi
melindungi juga sebagai penyimpan,
informasi dan promosi serta pelayanan
kepada pemakai. Kualitas dan keamanan
sangat tegantung dari kualitas kemasan
yang digunakan. Undang-undang RI No.7

tahun 1996 tentang pangan mengamanat-
kan peraturan pengemasan berkenaan
dengan keamanan pangan dalam rangka
melindungi pemakai.

Sistem standardisasi produk pangan
dikembangkan oleh Direktorat Standar-
disasi Produk Pangan RI melibatkan tim
Ahli di bidangnya untuk mengkaji regu-
lasi yang berkenaan dengan keamanan
pangan supaya dapat bersaing di pasar
global. Penghasil produk pangan wajib
menjaga kualitas dan keamanan produk
yang dihasilkan. Menurut Buntaran (2005)
sesuai tugas dan fungsi BPOM serta untuk
melindungi masyarakat dari makanan
yang tidak memenuhi keten-tuan standar
dan atau persyaratan, maka akan diper-
syaratkan antara lain: (1) jenis bahan yang
digunakan dan yang dilarang untuk ke-
masan pangan, (2) bahan tambahan yang
diijinkan dan yang dilarang untuk kemasan
pangan; (3) cemaran; dan (4) residu.

Desain kemasan pun merupakan
salah satu faktor penting dalam me-
ningkatkan penjualan produk. Disain
kemasan dapat menjadi pembeda seka-
ligus daya tarik produk bagi pemakai,
sehingga semakin menarik desain kema-
san semakin meningkat keuntungan.
Beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam membuat disain kemasan antara
lain: adanya konsep produk yang dapat
menyampaikan keuntungan bagi konsu-
men, kemasan produk makanan harus
menyampaikan rasa enak, halal, dan
aman, membuat kemasan yang men-
colok, dan menyampaikan perbedaan
produk dengan produk lain, visual dan
mudah dimengerti, dapat menjadi pemicu
komunikasi dan dapat menyampaikan
kekhasan daerah.

Menghadapi era globalisasi banyak
institusi swasta maupun pemerintah
mengadakan berbagai bentuk pelatihan
terutama ditujukan kepada perusahaan
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IKM. Para pengusahapun mulai sadar
bahwa mengikuti pelatihan maupun
mengirim pekerja mengikuti berbagai
pelatihan adalah amat penting sebagai
persiapan menghadapi tantangan era
globalisasi. Sehingga mereka mulai rela
membelanjakan sebagian uangnya untuk
mengikuti program tersebut.

Menghadapi persaingan yang se-
makin sengit, pemerintah perlu meng-
galakkan kerjasama dengan negara lain
terutama di peringkat Asean (Abd Razak
et al, 2005), seperti: membentuk segitiga
IMS (Indonesia-Malaysia-Singapura),
IMT (Indonesia-Malaysia-Thailand), dan
BIM (Brunei-Indonesia-Malaysia) sebagai
satu bentuk aliansi strategis yang dapat
meningkatkan daya saingnya di pasar
global dan sebagai bentuk persiapan
perusahaan IKM pemrosesan makanan
menghadapi tantangan era globalisasi.
Untuk kepentingan kerjasama ini Indo-
nesia harus menyediakan tenaga kerja
dan bahan yang diperlukan.

Perusahaan IKM harus mempunyai
adaptabilitas yang tinggi terhadap pe-
rubahan dalam teknologi pengemasan,
lingkungan, pilihan pemakai, pe-
nyimpanan dan pembuangan. Karena
mereka terpaksa berhadapan dengan
tantangan seperti persaingan semakin
sengit, perubahan kondisi politik dan
ekonomi, perubahan teknologi, per-
ubahan sosial budaya, kesadaran pema-
kai, keunggulan kompetitif dan keunggul-
an komperatif. Oleh sebab itu, peme-
rintah pun harus berupaya menciptakan
iklim usaha yang kondusif agar peru-
sahaan IKM pemrosesan makanan
semakin kompetitif di pasar global.

PROFIL DAN KONTRIBUSI IKM
PEMROSESAN MAKANAN

Bagian ini akan membincangkan
profil pemrosesan makanan di Jawa

Tengah-Indonesia dan IKM di negeri
Kelantan-Malaysia. Informasi yang
digunakan dalam perbincangan adalah
berdasarkan data primer. Datadata
tersebut diperoleh dari informasi 100
perusahaan IKM di Jawa Tengah telah di
sampel pada tahun 2004 dan 66
perusahaan berskala kecil (mempu-nyai
pekerja 50 orang atau kurang) di Negeri
Kelantan yang di sampel pada tahun 2002.

1. Jawa Tengah
Bagian ini mengemukakan profil dan

kinerja IKM pemrosesan makanan di
Jawa Tengah. Perbincangan tentang
kontribusi IKM pemrosesan makanan di
Jawa Tengah menggunakan data sekun-
der yang diperoleh dari BPS dan Dekra-
nas meliputi: jumlah unit usaha, tenaga
kerja, nilai tambah, nilai output, dan nilai
bahan yang digunakan dalam tahun 1998
- 2003. Sedangkan perbincangan tentang
profil IKM pemrosesan makanan di Jawa
Tengah menggunakan data primer yang
diperoleh dengan memberikan kuesioner
kepada 100 orang pengusaha sebagai
responden berkenaan dengan peringkat
pendidikan, status modal yang digunakan,
jangkauan dan daerah pemasaran,
permasalahan yang dihadapi, dan
bantuan pemerintah.

Industri pemrosesan makanan yang
diteliti ialah: makanan berasaskan daging
(abon sapi, dendeng sapi, keripik iga,
keripik paru, keripik cakar) 19%;
makanan berasaskan kacang-kacangan
(entingenting, rempeyek kacang, amp-
yang, keripik tempe, mete) sebanyak
24%; makanan berasaskan beras pulut
(wajik, rengginan; krasikan, dan tape)
sebanyak 17%; emping mlinjo sebanyak
21%; kerupuk 14%; dan makanan
berasaskan ikan (bandeng presto,
rempeyek teri, rempeyek belut) sebanyak
5%.
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Berdasarkan tabel 1, dari tahun 1998
– 2003 nisbah jumlah unit usaha IKM
pemrosesan makanan berbanding total
industri pemrosesan makanan di Jawa
Tengah Indonesia relatif sama iaitu lebih
dari 99.9%. Sumbngan IKM pemrosesan
makanan kepada penyerapan tenaga
kerja, nilai tambah, dan output ber-
banding keseluruhan industri pe-
mrosesan makanan di Jawa Tengah
walaupun relatif besar, namun dari tahun
1998 – 2003 nisbahnya semakin menurun.
Fenomena ini menggambarkan bahwa
perkembangan perusahaan pemrosesan

makanan secara keseluruhan di Jawa
Tengah lebih cepat dibanding per-
kembangan perusahaan IKM.

Dari segi peringkat pendidikan,
bahwa dari 100 orang responden yang
diteliti ada sebanyak 59 pengusaha yang
hanya berpendidikan Sekolah Dasar
(59%). Kedua terbanyak berpendidikan
pada peringkat Sekolah Lanjutan
Pertama (14%). Mereka yang ber-
pendidikan Perguruan Tinggi (9%), dan
yang berpendidikan Sekolah Lanjutan
Atas (8%). Ini menunjukkan bahwa
peringkat pendidikan bukanlah tiket

Tabel 1.
Jawa Tengah – Kontribusi IKM dalam Industri

Pemprosesan Makanan

 Sumber: Dekranas 2004, diolah

Tabel 2.
Jawa Tengah Indonesia - Peringkat Pendidikan Pengusaha

 Sumber : Data primer  2004, diolah

Nisbah Perusahaan IKM Terhadap Total Industri (%)  
Tahun Unit Usaha Tenaga Kerja Nilai Tambah Nilai Produksi 

1998 99.97 96.99 83.86 79.85 

1999 99.96 95.98 77.76 77.58 

2000 99.97 96.22 81.11 78.91 

2001 99.97 95.56 75.18 77.13 

2002 99.97 95.20 75.42 77.08 

2003 99.97 94.81 74.48 76.79 

 

No. Peringkat Pendidikan Pengusaha Frekuensi Persen 

01. SD 59 59 

02. SLP 14 14 

03. SLA Umum/Kejuruan 8 8 

04. Peruruan Tinggi (D3 mahupun S1) 9 9 

 Jumlah 100 100 
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untuk seseorang itu memasuki bidang
pemprosesan makanan, namun juga
akan berpengaruh kepada pola pikir,
pengembangan usaha, dan daya saing
dimasa mendatang.

Modal sendiri merupakan sumber
modal utama untuk menjalankan bisnis.
Dari keseluruhan perusahaan 27%
diantaranya membiayai 100% meng-
gunakan modal sendiri. Selebihnya
merupakan kombinasi antara modal
sendiri dengan modal pinjaman (73%).
Hal ini memberikan indikasi betapa
banyak para pengusaha yang tergantung
kepada modal asing atau modal pinjaman.

Output perusahaan IKM pemroses-
an makanan di Jawa Tengah di pasarkan
ke berbagai daerah baik di pasar
domestik maupun pasar internasional.
Dari 100 responden yang diteliti, ada 95

perusahaan atau 95% masih memasar-
kannya di pasar domestik, yaitu : 47% di
pasarkan di pasar lokal, 23% di pasar
regional (seluruh pulau Jawa), 25% di
pasar nasional (seluruh Indonesia), dan
selebihnya hanya 5% dipasarkan di pasar
internasional (ekspor).

Kinerja perusahaan IKM pemroses-
an makanan dapat didasarkan pada
penjualan per tahun, karena perusahaan
lebih banyak berskala kecil maka
sebagian besar penjualannya kecil. Dari
100 orang responden yang diteliti ada
sebanyak 72 orang atau 72% hanya
mampu memperoleh penjualan diantara
Rp. 50 juta hingga Rp. 200, dan yang
memiliki rata-rata penjualan per tahun
lebih dari Rp. 1 milyar tidak ada. Jelas ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
masuk kategori industri kecil, sehingga

No. Modal Yang Digunakan Frekuensi Persen 

01. Modal sendiri 27 27 

02. Kombinasi modal sendiri dengan modal pinjaman 73 73 

 Jumlah 100 100 

 

Tabel 3.
Jawa Tengah Indonesia - Modal Yang Digunakan Dalam Bisnis

Sumber : Data primer  2004, diolah

No. Daerah Pemasaran Frekuensi Persen 

01.  Lokal  (Jawa Tengah) 47 47 

02.  Regional (Pulau Jawa) 23 23 

03.  Nasional 25 25 

04.  Internasional (ekspor) 5 5 

 Jumlah 100 100 

 
Sumber : Data primer  2004, diolah

Tabel 4.
Jawa Tengah Indonesia - Daerah Pemasaran IKM Pemrosesan Makanan
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sulit jika ingin menguasai pasar.
Pemerintah pusat maupun peme-

rintah kabupaten/kota memiliki komit-
men memberikan bantuan bagi pe-
ngembangan IKM pemrosesan makanan
di Jawa Tengah. Bentuk bantuan yang
diterima dan dianggap paling berarti bagi
100 responden yang diteliti, sebagian
besar yaitu 49 % menyatakan berbentuk
penyuluhan dan pelatihan. Sedangkan
bentuk yang lain adalah bantuan per-
modalan, mengadakan promosi dagang,
memberikan bantuan peralatan, dan
mencarikan peluang pasar. Bahkan ada

sebagian kecil yang menyatakan tidak
pernah menerima bantuan dari peme-
rintah yaitu sebanyak 3 responden atau
3 %. Hal ini menunjukkan masih belum
meratanya bantuan pemerintah kepada
para pengusaha.

Dalam mengelola bisnis, setiap peru-
sahaan memiliki berbagai permasalahan
dengan jenis dan peringkat yang berbeda.
Secara kumulatif permasalahan yang
paling banyak dihadapi perusahaan IKM
adalah masalah permodalan yaitu
sebanyak 72 responden atau 33.33% dan
masalah dan pemasaran seba-nyak 66

No Besarnya Penjualan  Yang Tercapai Frekuensi Persen 

01.  Kurang dari Rp. 10 juta 11 11 

02.  Rp. 10 juta – Rp. 50 juta 16 16 

03.  Rp. 50 juta –  Rp. 200 juta 72 72 

04.  Rp. 200 juta – Rp. 500 juta 4 4 

05.  Rp. 500 juta – Rp. 1 milyar 1 1 

                    Jumlah 100 100 

 

Tabel 5.
Jawa Tengah Indonesia - Besarnya Penjualan  Per Tahun

Sumber : Data primer  2004, diolah

No Bentuk Bantuan Pemerintah Yang Diterima Frekuensi Persen 

01. Fasilitas Permodalan Berupa  Pinjaman Lunak 17 17 

02. Fasilitas atau Peralatan  12 12 

03. Partisipasi Dalam Pameran Dagang 15 15 

04. Pelatihan dan Pembinaan 49 49 

05. Mencari Peluang Pasar 4 4 

06. Tidak Pernah Menerima 3 3 

                    Jumlah 100 100 
 

Tabel 6.
Jawa Tengah Indonesia - Bantuan Pemerintah Yang Diterima IKM

Sumber : Data primer  2004, diolah
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responden atau 30.56%. Ini bererti bahwa
lebih dari separuh permasalahan berupa
masalah permodalan dan pemasaran.

Permasalahan utama bagi IKM
pemrosesan makanan di Jawa Tengah
ditunjukkan oleh Tabel 8. Walaupun
banyak permasalahan yang dihadapi,
namun para pengusaha tidak menyata-
kan semuanya menjadi masalah yang
nyata. Sehingga dari 100 responden yang
diteliti sebagian besar yaitu 53% menya-

takan permasalahan utamanya adalah
pemasaran, 40% menyatakan permasa-
lahan utamanya dalam permodalan, dan
selebihnya berkaitan dengan persaingan,
pekerja, dan komunikasi. Jelas ini me-
nunjukkan bahwa agar perusahaan IKM
berhasil harus berupaya menentukan
berbagai kebijakan yang dapat me-
muaskan kepada pemakai, dan didukung
oleh komitmen pemerintah dalam mencari
pasar dan memberi bantuan permodalan.

Tabel 7.
Jawa Tengah Indonesia - Permasalahan Yang  Dihadapi Perusahaan IKM

No Permasalahan Yang Dihadapi  Perusahaan IKM Frekuensi Persen 

01.  Produksi 2 0,93 

02.  Pemasaran 66 30,56 

03.  Permodalan 72 33,33 

04.  Ketersediaan bahan baku 10 4,63 

05.  Tehnologi/peralatan 5 2,31 

06.  Persaingan 25 11,57 

07.  Administrasi dan pembukuan 11 5,09 

08.  Sumber daya manusia  6 2,78 

09.  Manajemen 5 2,31 

10.  Komunikasi 4 1,85 

                    Jumlah 216 100 
 Sumber : Data primer  2004, diolah

No. Permasalahan Yang Mendominasi Frekuensi Persen 

01.  Pemasaran 53 53 

02.  Permodalan 40 40 

03.  Persaingan 2 2 

04.  Sumber daya manusia 2 2 

05.  Komunikasi 3 3 

                    Jumlah 100 100 
 Sumber : Data primer  2004, diolah

Tabel 8.
Jawa Tengah Indonesia - Permasalahan Utama Yang Dihadapi Pengusaha
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Kinerja yang dicapai setiap peru-
sahaan IKM berbeda, ini tergantung
kepada strategi bersaing yang dijalankan,
posisi perusahaan dalam ingatan pema-
kai, spesifikasi produksi peru-sahaan,
kualitas, dan lain-lain. Menurut informasi
yang diperoleh dari pengusaha bahwa
faktor yang menentukan keberhasilan
sebagian besar adalah kualitas terjaga,
ada label halal, dan keamanan (33%), dan
peringkat kedua karena harga lebih mu-
rah atau kompetitif (22%). Jelas ini me-

nunjukkan bahwa selain harga masalah
kualitas kehalalan dan keamanan menjadi
pertimbangan utama pemakai.

2. Kelantan Malaysia
Dari segi taraf pendidikan formal

keba-nyakan pengusaha berpendidikan
SPM (46.0%). Kemudian berpendidikan
PMR (20%). Sedangkan mereka yang
berpendidikan Diploma/ijazah hanya 7 %
dan lulusan peringkat STPM sebanyak
15% (Gambar 3).

Tabel 9.
Jawa Tengah Indonesia - Faktor Yang Menentukan

Perusahaan IKM Berhasil

No. Permasalahan Yang Mendominasi Frekuensi Persen 

01.  Harga lebih murah (kompetitif) 22 22 

02.  Kulitas terjaga, halal, dan aman 33 33 

03.  Output perusahaan dikenal masyarakat 17 17 

04.  Rasa sesuai 15 15 

05.  Output spesifik (khas daerah) 9 9 

06.  Lainnya 4 4 

                    Jumlah 100 100 

 

Diploma/Ijazah
7%

STPM
15%

SPM
46%

PMR
20%

Sek. Rendah
12%

Sumber:  Data primer  2004, diolah

Gambar 3.
Kelantan Malaysia-Taraf Pendidikan Pengusaha

Sumber : Data primer  2004, diolah
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Kebanyakan perusahaan dalam
penelitian ini merupakan perusahaan
perseorangan (82.5%), manakala per-
kongsian sebanyak 7.5% dan selebihnya
pula merupakan perusahaan perseroan
terbatas (10%). Modal sendiri merupakan
sumber modal utama untuk mengawali
usaha. Dari jumlah perusahaan sebanyak
57.1% membiayai 100% modal awal
dengan modal sendiri. Selebihnya meru-
pakan kombinasi antara modal sendiri
dengan modal pinjaman. Pinjaman dari
sanak saudara merupakan sumber modal
yang penting. Terdapat juga empat
perusahaan yang mendapatkan per-
modalan dari agensi pemerintah seperti
MARA dan sebuah perusahaan mencari
pinjaman dari koperasi.

Analisis tentang modal usaha di-
lakukan untuk dua periode. Pertama
pada saat perusahaan mulai beroperasi
dan kedua adalah pada tahun 2001.
Terdapat peningkatan modal usaha bagi

perusahaan pada tahun 2001 dibanding
tahun mulai beroperasi. Sebanyak 25
persen perusahaan mempunyai modal
usaha lebih RM100,000 pada tahun 2001
manakala hanya 4 persen perusahaan
yang mempunyai modal usaha lebih
RM100,000 pada saat mereka mulai
beroperasi (Gambar 4).

Disebabkan ukuran perusahaan yang
kecil, nilai yang didapat oleh perusahaan
juga kecil. Pada tahun mulai beroperasi
perolehan kebanyakan perusahaan adalah
kurang dari RM50,000 setahun. Pada ta-
hun 2001, sebanyak 18.7 persen perusa-
haan telah memperoleh pendapatan lebih
dari RM500,000 setahun. Nilai pendapatan
yang dinyatakan walau bagaimana pun
masih tidak menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk mengekspor.

Isu yang sering dibahas tentang
pengembangan IKM dalam industri
pemprosesan makanan dapat dikate-
gorikan sebagai berikut:

Sumber:  Data Primer, 2002
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Gambar 4.
Kelantan Malaysia-Persentase Perusahaan Menurut Penjualan
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a. Modal
Modal merupakan persoalan pokok

untuk memasuki sesuatu perusahaan.
Nilai modal yang diperlukan selalu
tergantung kepada jenis dan ukuran
perusahaan yang dimasuki. Menurut
responden, untuk melibatkan diri dalam
makanan halal, rata-rata modal minimum
yang diperlukan adalah sebanyak
RM34,842.65. Pengusaha masih belum
berupaya mendapatkan permodalan dari
institusi keuangan pemerintah atau
swasta. Oleh sebab itu, perusahaan
berskala kecil dan produk-sinya terbatas.

b. Tenaga Kerja dan Keterampilan
Untuk melibatkan diri dalam industri

pemprosesan makanan, selain dari
pengusaha perlu mempunyai keterampil-
an yang sesuai, mereka juga perlu
mempunyai pekerja yang terampil dalam
bidang pemrosesan makanan. Ke-
banyakan perusahaan mempunyai pe-
kerja yang berpendidikan hingga Sijil
Pelajaran Malaysia (SPM). Secara ke-
seluruhannya, kebanyakan pekerja
berpendidikan SPM (46.5%) dan SRP
(27.0%). Persentase pekerja yang ber-
pendidikan sarjana, sarjana muda dan

diploma masing-masing hanya 3.7
persen, 2.5 persen dan 1.4 persen. Oleh
karena kebanyakan pekerja berpendidik-
an sekolah menengah rendah dan keatas,
ini menunjukkan bahwa pekerja-pekerja
ini dapat diberi latihan yang sewajarnya
untuk menambah keterampilan mereka.
Walau bagaimana pun kebanyakan peng-
usaha (70%) tidak mengirim pekerjanya
mengikuti pelatihan.

c. Teknologi
Teknologi yang digunakan adalah

teknologi yang rendah dibanding dengan
perusahaan berskala lebih besar. Pe-
makaian teknologi yang demikian ini
menyebabkan perusahaan tidak ber-
upaya untuk berdaya saing. Penelitian ini
mendapati teknologi yang digunakan oleh
pengusaha dari sumber domestik se-
penuhnya (92.31%). Hanya 2.56 persen
perusahaan yang menggunakan tek-
nologi impor sepenuhnya dan lagi 5.13
persen perusahaan menggunakan
campuran teknologi lokal dan luar negeri.
Selain dari pembelian mesin yang terkini,
peningkatan teknologi dapat dilakukan
melalui aktivitas penelitian dan pe-
ngembangan (P&P) oleh perusahaan.

Penjualan  (RM) Tahun Mulai Beroperasi Tahun 2001 

<50,000 95.5 54.8 

50,000 – 99,999 4.5 12.9 

100,000-199,999 - 3.2 

200,000 – 499,999 - 12.9 

≥500,000 - 16.2 

Jumlah 100 100.0 
 

Tabel 9.
Kelantan Malaysia -Persentase Perusahaan Menurut Penjualan

Sumber:  Data primer  2004, diolah
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Namun demikian, penelitian ini men-
dapati bahwa majoritas pengusaha
makanan halal tidak mementingkan P&P
(92.4%).

d. Pasar
Fokus pasar perusahaan adalah

pasar lokal. Terdapat dua perusahaan
yang berhasil menjual sebagian dari
outputnya ke pihak pemerintah. Hanya
7.3 persen dari perusahaan dalam
penelitian ini yang telah mengekspor.
Kebanyakan pengusaha tidak berencana
memasuki pasar ekspor pada masa
mendatang. Ini menunjukkan bahwa
perusahaan masih belum berupaya
untuk mengekspor. Bagi perusahaan
yang berencana untuk mengekspor pada
masa mendatang, diantara persiapan
yang diambil oleh mereka adalah me-
ningkatkan kualitas produk, mencari
pasar luar negara, mencari rekan kerja-
sama dan melaksanakan edagang. Pada
saat penelitian dilakukan, semua per-
usahaan dalam penelitian ini tidak meng-
gunakan e-dagang. Ini menunjukkan
bahwa penguasaan teknologi informasi
perusahaan adalah rendah. Faktor ini
dapat menjadi penghalang kepada daya
saing perusahaan. Persen-tase per-
usahaan yang melakukan pengiklanan
dan promosi masing-masing adalah 57.4
persen dan 54.4 persen

e. Produksi
Semua perusahaan dalam penelitian

ini adalah perusahaan kecil, oleh sebab
itu kuantitas produk yang dihasilkan juga
kecil. Namun demikian, terdapat pe-
ningkatan jumlah produk yang ditawar-
kan. Pada permulaan perusahaan
beroperasi, kebanyakan perusahaan
menghasilkan satu jenis produk saja.
Pada tahun 2000, kebanyakan perusa-
haan menghasilkan 2 produk atau lebih.

Pengusaha mengakui kepentingan inovasi
produk untuk menjamin keberhasilanan
perusahaan dan 59.3 persen dari pengu-
saha mengakui kepentingan pengaku-
anan ISO 9000 atau ISO 14000 untuk
membantu perusahaan lebih berdaya
saing.

f. Tantangan Globalisasi
Globalisasi akan membawa lebih

ancaman dibanding faedah kepada
perusahaan kecil lokal. Oleh sebab itu
pengusaha perlu mengambil langkah
sebagai persiapan untuk menghadapi
tantangan tersebut. Mereka perlu
mempunyai pengetahuan tentang AFTA,
WTO, Liberalisasi dan Globalisasi agar ia
sapat memberi kesadaran akan ancaman
tersebut. Penelitian ini mendapati bahwa
hampir separuh dari pengusaha tidak
mempunyai pengetahuan akan per-
masalahan di atas. Ini menunjukkan
masih banyak pengusaha yang tidak
sadar akan ancaman ini dan tidak siap
untuk menghadapinya.

g. Bantuan Pemerintah
Banyak program yang telah di-

jalankan oleh pemerintah baik dalam
bentuk bantuan permodalan atau pe-
latihan untuk IKM. Kementerian Pem-
bangunan Pengusaha dan Kopeasi
(MEDC) telah dibentuk khusus untuk
pengembangan pengusaha. Selain MEDC
terdapat juga kementerian-kementerian
lain dan agensi-agensi pemerintah lain
yang menawarkan program-program
untuk pengusaha dan pengusaha dalam
industri kecil dan menengah. Sebanyak
43 persen dari berpendidikan telah
menerima bantuan keuangan dari agensi
peme-rintah. Diantara agensi pemerintah
yang terlibat adalah KKLW, KESE-DAR
dan MARA. Rata-rata nilai bantuan yang
diterima adalah RM-20,000. Pihak
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pemerintah telah menyeleng-garakan
berbagai progran pelatihan untuk
membantu para pengusaha. Sebanyak
57.6 persen perusahaan telah terlibat
dalam program pelatihan. Program
pelatihan ini baik diikuti oleh pengusaha
itu sendiri ataupun pekerja mereka. Bagi
pengusaha yang telah menerima bantuan
keuangan dan mengikuti pelatihan dari
pemerintah berpendapat bahwa bantuan
keuangan dan program pelatihan telah
memberi pengaruh yang positif terhadap
kinerja perusahaan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
permasalan dan tantangan yang dihadapi
oleh IKM pemrosesan makanan di
Indonesia dan Malaysia adalah sama.
Perusahaan sangat tergantung kepada
pasar domestik dan dalam era-globalisasi
diperkirakan akan menghadapi pesaing-
an yang sengit terutama jika kemasukan
produk-produk impor.

IKM pemrosesan makanan di Indo-
nesia dan Malaysia mempunyai prospek
yang cerah pada masa yang akan datang,
mengingat pertambahan penduduk serta
berkaitan dengan keperluan manusia.
Meningkatnya kesadaran perusahaan
IKM pemrosesan makanan memainkan
peranan yang penting bagi mencapai
tujuan untuk menjadikannya sebagai
HalaHub makanan di rantau Asia Teng-
gara. Kertas kerja ini juga menunjukkan
bahwa sebagian besar perusahaan IKM
pemrosesan makanan menghadapi masa-
lah keuangan atau permodalan dan
pemasaran. Masalah ini memberi pe-
ngaruh negatif kepada proses produksi
perusahaan. 

Untuk memastikan persiapan peru-
sahaan IKM pemrosesan makanan di
Indonesia dan Malaysia dapat terus
berhasil di pasar global, tindakan berikut
perlu diberi perhatian :
1) Pengusaha perlu meningkatkan daya

saing produknya sebagai satu keku-
atan bersaing di pasar global.

2) Pengusaha perlu memberi penekanan
kepada aspek kepiawaian internasi-
onal seperti logo halal, program ISO,
dan HACCP sebagai satu keupayaan
memperoleh nilai tambah perusahaan
dalam konteks mempromosikan
produk yang sehat, aman dan ber-
kualitas di pasar global.

3) Pengusaha perlu proaktif dalam men-
cari, menciptakan, dan memanfaatkan
peluang pasar melalui peningkatan
kualitas produk, penyempurnaan
pelayanan, melakukan inovasi dan
pengembangan produk, membina
merk, memanfaatkan teknologi infor-
masi, penggalakan program pelatihan.

4) Pengusaha perlu mengujudkan bu-
daya korporasi terutamanya berkaitan
dengan penerapan pengolahan yang
baik dengan Good Manufacturing
Practises (GMP) dan Good Hygenic
Practises (GHP), sehingga secara
tersirat mewakili semua standard
kesehatan dan keamanan produk.

5) Pemerintah perlu memiliki komitmen
yang tinggi untuk menggalakkan
perusahaan IKM pemrosesan maka-
nan dengan mengirim pekerja meng-
ikuti pelatihan, memberikan insentif
pajak, mengirim pengusaha dalam
program pameran dagang, melakukan
program peningkatan kewirausahaan,
membukakan jaringan kerjasama atau
net working dengan berbagai pihak
yang dapat memajukan usaha.
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